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ABSTRAK

Melisari, 2026 : Efektivitas Metode Drill Terhadap Life skill Mencuci Piring Anak
Hambatan Intelektual Ringan

Studi pendahuluan yang dilakukan di kelas V di SLB N 1 Bagansiapiapi
Kabupaten Rokan Hilir, didapat seorang anak hambatan intelektual berusia 11 tahun
berinisial KH yang mengalami permasalahan dalam kemampuan mencuci piring
secara mandiri. Pemberian metode pembelajaran yang tepat diperlukan agar anak
tersebut dapat melaksanakan pembelajaran dengan maksimal. Maka dipilihlah
metode drill sebagai cara untuk meningkatkan kemampuan mencuci piring bagi
anak hambatan intelektual. Metodologi peneliti yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Single Subject Research (SSR) dengan menerapkan desain penelitian A-
B-A dan dianalisis menggunakan teknik analisis visual grafik. Teknik pengumpulan
data menggunakan observasi langsung dan tes perbuatan dengan dilengkapi
instrumen tes tindakan. Hasil penelitian kemudian dianalisis meliputi analisis dalam
kondisi dan analisis antar kondisi. Berdasarkan data yang diperoleh, pada kondisi
baseline pertama (Al) selama empat kali pertemuan persentase hasil berada pada
kisaran rendah yaitu 20,59%; 20,59%; 17,65%; dan 23,53%, yang menunjukkan
kemampuan subjek masih rendah dan relatif stabil tanpa peningkatan berarti.
Setelah diberikan intervensi (B) selama delapan kali pertemuan, terjadi peningkatan
yang signifikan dan bertahap, dimulai dari 50% hingga mencapai 97,06%, sehingga
terlihat adanya tren menaik yang konsisten sebagai dampak positif dari metode drill
yang diberikan. Selanjutnya, pada kondisi baseline kedua (A2) selama empat kali
pertemuan, persentase tetap berada pada tingkat tinggi yaitu 94,12%; 97,06%;
97,06%; dan 97,06%, yang menunjukkan bahwa kemampuan anak dapat
dipertahankan setelah intervensi dihentikan. Secara keseluruhan, data tersebut
menggambarkan bahwa intervensi yang diberikan efektif dalam meningkatkan
kemampuan life skill mencuci piring bagi anak hambatan intelektual ringan kelas V
di SLB Negeri 1 Bagansiapiapi.

Kata Kunci : Metode drill, Hambatan intelektual, Mencuci piring



ABSTRACT

Melisari, 2026 : The Effectiveness of the Drill Method on Life Skills of Washing
Dishes in Children with Mild Intellectual Disabilities

A preliminary study conducted in class V at SLB N 1 Bagansiapiapi, Rokan
Hilir Regency, found a 11-year-old child with intellectual disabilities with the
initials KH who experienced problems in the ability to wash dishes independently.
Providing appropriate learning methods is needed so that the child can carry out
learning optimally. Therefore, the drill method was chosen as a way to improve the
ability to wash dishes for children with intellectual disabilities. The research
methodology used in this study is Single Subject Research (SSR) by implementing
an A-B-A research design and analyzed using visual graphic analysis techniques.
Data collection techniques used direct observation and action tests equipped with
action test instruments. The results of the study were then analyzed including
analysis within conditions and analysis between conditions. Based on the data
obtained, in the first baseline condition (A1) during four meetings the percentage
of results was in the low range, namely 20.59%; 20.59%; 17.65%; and 23.53%,
which indicates that the subject's ability was still low and relatively stable without
significant improvement. After being given intervention (B) for eight meetings, there
was a significant and gradual increase, starting from 50% to 97.06%, so that there
was a consistent upward tren as a positive impact of the drill method given.
Furthermore, in the second baseline condition (A2) for four meetings, the
percentage remained at a high level, namely 94,12%; 97,06%; 97,06%; and
97,06%, which indicated that the child's abilities could be maintained after the
intervention was stopped. Overall, the data illustrates that the intervention given
was effective in improving the life skills of washing dishes for children with mild
intellectual disabilities in grade V at SLB Negeri 1 Bagansiapiapi.

Keywords: Drill method, Intellectual disabilities, Washing Dishes
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang memiliki karakter yang
berbeda dibandingkan anak-anak pada umumnya sehingga suatu layanan dan
perlakuan khusus berupa pendidikan khusus perlu diberikan. Adapun beragam
karakter yang dimiliki anak berkebutuhan khusus menjadikannya terklasifikasi
menjadi anak tunanetra, tunarungu, hambatan intelektual, tunadaksa, tunalaras,
CIBI dan autis (Wardani, 2015). Tiap-tiap klasifikasi anak tersebut memiliki
perbedaan dari umumnya anak ditinjau berdasarkan pada fisik, intelektual, sosial
dan ditinjau berdasarkan pada segi lainnya.

Salah satu anak berkebutuhan khusus yaitu anak hambatan intelektual.
Hambatan intelektual merupakan istilah yang digunakan untuk  menyebut
anak yang memiliki kemampuan intelektual di bawah rata-rata, selain itu
hambatan intelektual juga dikenal dengan istilan hendaya (penurunan
kemampuan) atau berkurangnya kemampuan dari segi kekuatan nilai, kualitas,
dan kuantitasnya (Widyorini et al., 2014). American Asociation on Mental
Deficiency (AAMD) juga mengemukakan bahwasanya hambatan intelektual ialah
sebuah kelainan fungsi intelektual yang di bawah rata-rata, yaitu 1Q 84 ke bawah
(Sipahelut, 2021). Anak hambatan intelektual ditandai dengan keterbatasan
intelegensi dan ketidakcakapan dalam interaksi sosial, kesulitan dalam perilaku
adaptif atau penyesuaian perilaku bahkan anak mengalami hambatan dalam
upaya memenuhi kebutuhannya tergantung pada berat, ringannya gangguan
atau taraf keterbelakangannya. Hal inilah yang akan memungkinkan anak tidak
dapat mencapai kemandirian, tanggung jawab sosial anak normal lainnya dan
anak juga akan mengalami hambatan dalam keterampilan akademik serta
komunikasi dengan anak-anak usia sebayanya (Luthfiyah et al., 2025).

Di samping memiliki kekurangan, anak hambatan intelektual masih
memiliki kompetensi yang dapat dikembangkan melalui pendidikan walaupun
hasilnya tidak maksimal seperti anak pada umumnya, terutama pada aspek life skill.



Menurut Basuni (2012) keterampilan life skill merupakan upaya yang dilakukan
individu agar dapat mengurus dan merawat diri sendiri yang dapat digunakan untuk
beradaptasi dengan lingkungan masyarakat meliputi keterampilan merawat diri,
mengurus diri, menolong diri, berkomunikasi, bersosialisasi, keterampilan kerja,
dan menggunakan waktu luang.

Pada kurikulum pendidikan khusus 2025 satuan pendidikan SLB terdapat
program kebutuhan khusus yaitu pengembangan diri yang diperuntukkan bagi
penyandang disabilitas intelektual (Peraturan Menteri Pendidikan Dasar Dan
Menengah, 2025). Beberapa kompetensi yang diajarkan pada program
pengembangan diri meliputi keterampilan merawat diri, keterampilan menjaga
keselamatan dan kesehatan, keterampilan berkomunikasi, keterampilan
bersosialisasi, keterampilan kerja, dan keterampilan menggunakan waktu luang di
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.

Permasalahan pada aspek pengembangan diri yang sering ditemui pada anak
hambatan intelektual yaitu keterlambatan dalam hal keterampilan kerja, termasuk
keterampilan mencuci piring. Menurut Luthvia et al., (2025) hal ini dikarenakan
akibat keterbatasan dalam perhatian dan daya ingat anak berdampak pada
rendahnya kemampuan mereka untuk menjaga konsentrasi secara berkelanjutan
sehingga ketika dalam keadaan atau situasi yang tidak menyenangkan menurutnya
anak akan cepat bosan dan tidak memahami tugas dengan baik. Namun, hal itu
bukan berarti anak dengan hambatan intelektual tidak mampu mandiri, mereka tetap
bisa mencapai kemandiriannya, dengan pemberian bimbingan dan latihan yang
terstruktur.

Kesulitan dalam keterampilan mencuci piring sama juga dialami oleh salah
satu peserta didik hambatan intelektual ringan berinisial KH yang merupakan siswa
kelas V C di SLB N 1 Bagansiapiapi yang beralamat di jalan sumber sari lingkar
batu empat, kabupaten Rokan Hilir. Hasil observasi pada kemampuan mencuci
piring menunjukkan bahwa peserta didik KH mengalami kesulitan dalam mencuci
piring secara mandiri. Hal ini diketahui dari kegiatan peserta didik di kantin
sekolah, terutama dalam hal mencuci piring. Hasil wawancara dengan guru dan

pekerja kantin di SLBN 1 Bagansiapiapi menunjukkan bahwa peserta didik



berinisial KH, belum mampu mencuci piring secara mandiri. Keterangan tersebut
diperkuat oleh orang tua anak bahwa KH masih membutuhkan bantuan untuk
mencuci piring. Kondisi ini menarik perhatian penulis untuk melakukan analisis
terkait kemampuan anak tersebut dalam melaksanakan tugas mencuci piring, guna
mengetahui sejauh mana kemampuan kemandiriannya.

Memperkuat pernyataan di atas, maka peneliti melakukan asesmen
kemampuan mencuci piring terhadap peserta didik KH. Hasil asesmen yang
diberikan yaitu 17 langkah dalam mencuci piring yang telah penulis adaptasi dan
modifikasi berdasarkan jurnal penelitian yang relevan dengan penulis. Berdasarkan
17 langkah-langkah mencuci piring, 3 langkah mencuci piring sudah bisa dilakukan
anak tanpa bantuan, 4 langkah mencuci piring sudah bisa dilakukan anak dengan
bantuan. Sedangkan 10 langkah-langkah mencuci piring anak tidak bisa sama sekali
melakukannya. Adapun hasil asesmen dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 74.

Berdasarkan hasil asesmen tersebut, diketahui bahwa persentase
kemampuan anak ada di angka 29,4% dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 74
Dengan demikian anak dikategorikan kurang mampu dalam kegiatan mencuci
piring. Berdasarkan hasil asesmen yang telah dilakukan terhadap anak, maka dapat
dimaknai bahwa anak tersebut belum menguasai cara mencuci piring dengan cara
yang baik dan benar sehingga perlu diberikannya intervensi lebih lanjut.

Berdasarkan permasalahan di atas, salah satu alternatif yang dapat
menangani masalah kurangnya kemampuan peserta didik dalam mencuci piring
adalah dengan memberikan intervensi pada metode pembelajaran. Adapun metode
yang dirancang peneliti untuk peserta didik KH yaitu metode drill. Metode drill
adalah pendekatan pembelajaran yang memberikan latihan berulang secara
sistematis kepada siswa dengan tujuan meningkatkan keterampilan yang dimiliki
serta melakukan evaluasi sebagai acuan perkembangan kompetensi (Salma &
Fatmawati, 2019).

Peneliti memilih menggunakan metode drill karena kelebihannya yaitu
metode ini menekankan pada pengulangan gerakan secara terus-menerus dan
sistematis, yang sangat sesuai dengan karakteristik dan prinsip pembelajaran bagi

siswa dengan hambatan intelektual (Mustika & Budi, 2024). Mereka umumnya



membutuhkan waktu yang lebih lama untuk memahami dan menguasai suatu
keterampilan, sehingga latihan berulang menjadi kunci untuk memperkuat ingatan
motorik dan meningkatkan koordinasi gerak mereka. Penerapan pembelajaran
dengan metode drill adalah dengan memberikan latihan kepada siswa, kemudian
siswa mempraktikkannya. Hal ini dilakukan secara berulang-ulang hingga sebagian
besar bahkan seluruh siswa memahami materi yang telah dibahas. Beberapa
penelitian relevan juga menunjukkan adanya keberhasilan dalam penerapan metode
drill dalam aspek pembelajaran agama, keterampilan seni tari dan pengembangan
diri (Dewi et al., 2025; Luthvia et al., 2025; Setyaningsih et al., 2024).

Di samping karena kelebihannya, berdasarkan wawancara dengan guru
diketahui bahwa penggunaan metode drill belum sepenuhnya dilakukan oleh guru
di sekolah. Hal ini mengingat bahwa dalam penerapan metode drill harus
didasarkan pada langkah kerja yaitu melakukan asosiasi, menyampaikan tujuan
yang hendak dicapai, memotivasi peserta didik, melakukan latihan dengan
pengulangan secara bertahap, aplikasi, evaluasi, dan tindak lanjut (Putri, 2023).
Ketika penulis menanyakan tentang metode pembelajaran yang digunakan oleh
guru, guru menjelaskan bahwa ia menggunakan metode demonstrasi dan ceramah
saat pembelajaran. Guru menjelaskan bahwa pembelajaran dengan metode latihan
tidak secara konsisten dilakukan sehingga tidak mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan. Mengacu pada penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk
mengangkat masalah berjudul “Efektivitas Metode Drill Terhadap Life skill
Mencuci Piring Anak Hambatan Intelektual Ringan”.

. ldentifikasi Masalah

Melalui latar belakang masalah di atas maka teridentifikasi beberapa
masalah yaitu sebagai berikut:
1. Hasil asesmen peserta didik hambatan intelektual ringan kelas V pada aspek
kemandirian mencuci piring masih rendah.
2. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru di sekolah masih kurang

optimal.



3. Metode latihan yang diberikan guru di sekolah tidak secara konsisten dilakukan

sehingga tidak mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka peneliti
membatasi permasalahan yang akan diteliti yaitu meningkatkan life skill mencuci
piring pada anak hambatan intelektual ringan kelas V di SLBN 1 Bagansiapiapi
dengan menggunakan metode drill.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan Batasan Masalah di atas dapat dirumuskan masalah pada
penelitian ini sebagai berikut: “Apakah metode drill dapat meningkatkan life skill
mencuci piring pada anak hambatan intelektual ringan kelas V di SLBN 1

Bagansiapiapi?”

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan apakah metode drill bisa meningkatkan life skill mencuci piring untuk

anak hambatan intelektual ringan kelas V di SLBN 1 Bagansiapiapi.

. Defenisi Operasional

Sesuai dengan judul penelitian ini maka definisi operasional penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Metode drill adalah pendekatan pembelajaran yang memberikan latihan
berulang secara sistematis kepada siswa dengan tujuan meningkatkan
keterampilan yang dimiliki serta melakukan evaluasi sebagai acuan
perkembangan kompetensi (Salma & Fatmawati, 2019)

2. Life skill mencuci piring adalah suatu pembelajaran yang diberikan kepada
anak hambatan intelektual agar dapat mencuci piring tanpa harus meminta

bantuan kepada orang lain sehingga anak dapat mandiri (Ardiyanto, 2014).



G. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan Pendidikan Luar Biasa (PLB) khususnya tentang pembelajaran
keterampilan life skill mencuci piring pada anak hambatan intelektual ringan.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan ajar
yang bermanfaat bagi SLBN 1 Bagansiapiapi sebagai pertimbangan
dalam proses pembelajaran life skill mencuci piring menggunakan
metode drill.

b. Bagi Guru, dapat menambah pengalaman bagi guru tentang penggunaan
metode drill dalam meningkatkan keterampilan life skill mencuci piring
SLBN 1 Bagansiapiapi.

c. Bagi siswa, dapat membantu anak hambatan intelektual kategori ringan
dalam meningkatkan keterampilan life skill mencuci piring di SLBN 1

Bagansiapiapi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data yang telah dianalisis
mengenai efektivitas metode drill terhadap life skill mencuci piring anak
hambatan intelektual ringan kelas V di SLB Negeri 1 Bagansiapiapi, maka dapat
disimpulkan bahwa intervensi menggunakan metode drill teruji dapat
meningkatkan kemampuan life skill mencuci piring bagi anak dengan hambatan
intelektual ringan. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan rata-rata kondisi
baseline (A2) dan intervensi (B) yang lebih tinggi dibandingkan dengan kondisi
pada baseline (Al).

B. Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian peneliti yang membuktikan bahwa
metode drill dapat meningkatkan life skill mencuci piring anak hambatan
intelektual ringan, maka peneliti memberikan beberapa saran kepada beberapa
pihak di antaranya:

1. Bagi guru, peneliti menyarankan agar metode drill dapat dijadikan alternatif
atau pilihan maupun pedoman di dalam pengajaran pengembangan diri bagi
siswa meliputi keterampilan merawat diri, keterampilan menjaga
keselamatan dan kesehatan, keterampilan berkomunikasi, keterampilan
bersosialisasi, keterampilan bekerja, dan keterampilan menggunakan waktu
luang di lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.

2. Bagi orang tua, peneliti menyarankan agar dapat menerapkan metode drill
dalam melatih keterampilan baru kepada anak. Hal itu karena pengajaran
metode drill menekankan pada pengulangan gerakan secara terus-menerus
dan sistematis, yang sangat sesuai dengan karakteristik dan prinsip
pembelajaran bagi siswa dengan hambatan intelektual. Penerapan
pembelajaran dengan metode drill adalah dengan memberikan latihan

kepada siswa, kemudian siswa mempraktikkannya. Hal ini dilakukan
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3. secara berulang-ulang hingga sebagian besar bahkan seluruh siswa
memahami materi yang telah dibahas.

4. Bagi peneliti berikutnya, peneliti menyarankan agar dapat mengembangkan
pengujian metode drill terhadap peningkatan keterampilan lainnya guna

membantu mencapai tujuan pembelajaran dan memperbanyak literasi ilmu.
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